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Abstract 
In general, the purpose of this study is to describe learning techniques folding origami to 
improve the development of fine motor skills of children aged 4-5 years in PAUD Tunas 
Bangsa  Pontianak Timur. research uses real action and capacity building processes in 
detecting and solving problems. Based on the results of data analysis and research 
questions in general can be concluded that learning using origami folding techniques can 
improve fine motor skills in children aged 4-5 years in Paud Tunas Bangsa Pontianak. 
This is based on the results of the planning of origami folding technique learning to 
improve the development of fine motor skills of children reached the "Good" category 
with a score of 3.57. The practice of folding origami techniques to improve the 
development of fine motor skills reaches the category of "Good" with a score of 3.74. The 
origami folding technique applied by the teacher and the learning can improve the fine 
motor of the child. This is demonstrated by 90% of children developing very well as 
expected. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu kemampuan anak yang penting 
dikembangkan sejak usia dini yaitu 
keterampilan  motorik. Menurut Hurlock 
(1978:150) “Perkembangan motorik adalah 
perkembangan pengendalian gerak jasmaniah 
melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan 
otot yang terkoordinasi. Perkembangan motorik 
merupakan proses memperoleh keterampilan 
dan pola gerakan yang dapat dilakukan anak, 
misalnya dalam  kemampuan motorik kasar 
anak belajar menggerakkan seluruh tubuh atau 
sebagian besar anggota tubuh sedangkan dalam 
mempelajari motorik halus anak belajar 
ketepatan koordinasi tangan dan mata 
maksudnya anak belajar untuk melakukan 
pekerjaan seperti melipat. Anak juga belajar 
menggerakkan  pergelangan  tangan agar lentur 
dan anak belajar berkreasi dan berimajinasi 
(Moeslichatoen, 2004:5).  
Menurut Hirai (2013) “Melipat kertas atau 
origami adalah suatu teknik berkarya seni / 
kerajinan tangan yang umumnya dibuat dari 
bahan kertas, dengan tujuan menghasilkan 
aneka bentuk mainan, hiasan, benda fungsional, 
alat peraga, dan kreasi lainnya, serta dapat 
melatih motorik halus anak dan menstimulasi 
perkembangan otak anak pada masa 
perkembangannya. 
Pada anak-anak tertentu, latihan tidak 
selalu dapat membantu memperbaiki 
kemampuan  motoriknya. Sebab ada anak yang 
memiliki masalah pada sususnan syarafnya 
sehingga menghambatnya keterampilan  
motorik tertentu. Ada beberapa  penyebab 
perkembangan motorik anak yaitu faktor 
genetik,  kekurangan gizi, pengasuhan serta 
latar  belakang  budaya.  Perkembangan 
motorik terbagi atas dua yaitu motorik kasar 
dan motorik halus. 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 
Tahun 2014 terdapat  beberapa Tingkat 
Pencapaian Perkembangan (TPP) yang 
berkaitan dengan keterampilan motorik halus. 
Tingkat pencapaian perkembangan tersebut 
  
diantaranya mengkoordinasikan mata dan 
tangan untuk melakukan gerakan yang rumit 
(misalnya: meniru melipat kertas sederhana 1-5 
lipatan dengan tepat dan meniru melipat kertas 
sederhana 1-5 dengan rapi).  
Hasil pelaksanaan yang peneliti temui 
dilapangan, tepatnya dalam  prose pembelajaran 
di PAUD Tunas Bangsa, dalam pelaksanaan 
kegiatan belum berkembangnya motorik halus 
anak seperti anak belum mampu melipat 1-5 
lipatan dengan tepat  dan anak belum mampu 
melipat dengan rapi. Hal ini disebabkan 
kurangnya alat / media dalam perkembangan 
motorik halus anak. Motivasi yang diberikan 
guru  kepada anak dalam melaksanakan 
kegiatan yang berhubungan dengan motorik 
halus juga belum maksimal. Dari 10 anak yag 
ada di kelas A sebagian besar belum 
berkembang keterampilan motorik halusnya. 
Untuk itu, ini merupakan tantangan bagi guru 
untuk meningkatkan  motorik halus anak. Salah 
satu alternatif yatu dengan kegiatan melipat 
origami dalam pengembangan motirik halus 
anak. Oleh karena itu fokus penelitian ini 
adalah “Peningkatan perkembangan 
keterampilan  motorik halus anak usia 4-5 tahun 
melalui teknik melipat origami”. 
 Berdasarkan hasil analisis data dan 
pertanyaan penelitian secara umum dapat 
disimpulkan  yaitu  pembelajaran  
menggunakan teknik melipat origami dapat 
meningkatkan perkembangan keterampilan 
motorik  halus anak usia 4-5 tahun hal ini 
terlhat dari perencanaan pembelajaran yang 
dibuat oleh  guru untuk meningkatkan  
perkembangan  keterampilan motorik halus 
anak  usia  4-5 tahun di PAUD Tunas Bangsa 
Pontianak  Timur sudah “Baik” dengan skor 
3,57. Pelaksanaan  pembelajaran  yang 
dilakukan oleh guru dalam meningkatkan 
perkembangan keterampilan  motorik  halus 
anak usia 4-5 tahun di  PAUD Tunas Bangsa 
Pontianak Timur sudah “baik” dengan skor 
3,74. Teknik melipat origami yang diterapkan 
oleh guru dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan perkembangan keterampilan  
motorik halus anak usia 4-5 tahun di PAUD 
Tunas  Bangsa Pontianak Timur dengan 
kategori “ Berkembang  Sangat Baik “ (BSB) 
sebesar 90%.  
METODE PENELITIAN 
penelitian ini peneliti menggunakan 
pendekatan penelitian, yaitu penelitian tindakan 
kelas (PTK) dalam Bahasa Inggris PTK disebut 
juga Classroom  Action  Research (CAR). 
Adapun tujuan  PTK  untuk memperbaiki 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
untuk meningkatkan prestasi anak. Dalam hal 
ini  pencapaian  tingkat  perkembangan anak.  
Subjek dalam penelitian ini meliputi Guru 
di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Tunas 
Bangsa Pontianak Timur yang berjumlah 1 
(satu) orang dan Peserta Didik Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) Tunas Bangsa 
Pontianak Timur yang berjumlah 10 (sepuluh) 
orang terdiri dari 6 anak laki-laki dan 4 anak 
perempuan. Sistematika  dari tindakan 
penelitian kelas ini didasarkan dari pendapat 
Suharsimi Arikunto mengemukakan bentuk 
desain penelitian tindakan kelas pada 
hakikatnya berupa perangkat-perangkat atau 
untaian-untaian dengan satu perangkat terdiri 
dari empat komponen yaitu perencanaan, 
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Keempat 
komponen yang berupa untaian tersebut 
dipandang sebagai  siklus.  
Untuk  keperluan  dalam pengumpulan 
data tentang proses dan hasil yang dicapai, 
maka penelitian ini menggunakan teknik 
pengamatan (observasi), wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data yang  digunakan  
dalam  penelitian ini menggunakan analisis 
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan rumus 
persentase : 𝑃 =
𝑓
𝑁
𝑋 100 (Sujiono, Anas: 2012: 
43). 
Kriteria  keberhasilan atau tingkat 
pencapai perkembangan anak sesuai dengan 
kriteria yang ada di PAUD Tunas Bangsa 
Pontianak Timur  dibagi menjadi empat 
kategori yaitu: (1) Berkembang sangat baik 
(BSB) anak dapat  melipat 6 lipatan  yang tepat 
tanpa bantuan guru. (2) Berkembangan Sesuai 
Harapan (BSH)  anak dapat melipat 3 – 4 
lipatan yang sudah tepat dengan sedikit arahan 
(3) Mulai  Berkembang  (MB) anak  mulai 
dapat melipat 2 – 3 lipatan yang  hampir tepat 
tetapi masih sangat memerlukan  bimbingan. 
(4) Belum Berkembang (BB) anak belum dapat 
melipat 1 – 2 lipatan yang belum tepat dan 
sangat  membutuhkan  bantuan  guru. 
  
Adapun kriteria keberhasilan perbaikan 
pembelajaran yang dilaksanakan guru dalam 
penelitian ini berdasarkan persetujuan  peneliti  
dengan  teman  sejawat dibagi  menjadi  empat  
kategori  yaitu: (1) 1,00-1,99 apabila 
perencanaan  dan  pelaksanaan  yang  dilakukan 
guru dinilai kurang baik (2) 2,00-2,99 apabila 
perencanaan  dan  pelaksanaan  yang  dilakukan 
guru dinilai cukup baik (3) 3,00-3,99 apabila 
perencanaan dan  pelaksanaan  yang  dilakukan 
guru dinilai baik (4) 4,00 apabila perencanaan 
dan pelaksanaan yang dilakukan guru dinilai 
sangat baik. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
1. Perencanaan Pembelajaran  
Siklus I Pertemuan I 
Perencanan siklus I pertemuan I 
dilaksanakan pada hari kamis tanggal 25 
januari 2018.  Perencanaan  yang  dilakukan 
pada siklus I yaitu RPPH dengan 
memperhatikan kesesuaian materi 
pembelajaran dengan tema kendaraan sub. 
tema kendaraan di darat (Kereta Api). Guru 
menyediakan kertas origami untuk kegiatan 
pembelajaran, kemudian  menyiapkan  lembar 
observasi yang akan digunakan dalam tahap 
observasi dan  menata setting kelas. Rencana 
kegiatan dalam pembelajaran dilaksanakan 
dengan tahapan  kegiatan awal, kegiatan inti 
dan kegiatan akhir.  
Adapun  hasil  penilaian perencanaan  
yang  dilakukan  oleh guru  adalah  pemilihan 
tema pembelajaran dengan skor 3,00. 
Perumusan  tujuan  pembelajaran  dengan skor 
3,00. Pemilihan alat/media dengan skor 2,33. 
Teknik pembelajaran dengan skor 2,67, dan 
penilaian hasil belajar dengan skor 3,00. 
Kemampuan guru dalam perbaikan  
perencanaan  pembelajaran  mencapai  skor 
rata-rata “cukup”. Dengan demikian, 
perencanaan pembelajaran masih perlu 
perbaikan  pada  pertemuan   berikutnya  
dengan  memperhatikan sasaran atau  aspek  
yang  dinilai “cukup,” yaitu pemilihan  
alat/media  dan  teknik pembelajaran. 
 
 
Siklus I Pertemuan II 
Perencanaan silkus I pertemuan I 
dilaksanakan  pada  hari rabu tanggal 31 
Januari 2018. Perencanaan yang dilakukan 
pada siklus I yaitu RPPH dengan 
memperhatikan kesesuaian materi 
pembelajaran dengan  tema kendaraan 
sub.tema kendaraan di darat (Bus). Guru 
menyediakan kertas origami untuk kegiatan 
pembelajaran, kemudian menyiapkan lembar 
observasi yang akan digunakan dalam tahap 
observasi dan menata setting kelas. Rencana 
kegiatan dalam pembelajaran dilaksanakan 
dengan tahapan  kegiatan awal, kegiatan inti 
dan kegiatan  akhir.  
Adapun  hasil  penilaian  perencanaan 
yang dilakukan oleh guru adalah pemilihan 
tema pembelajaran dengan skor 3,25. 
Perumusan tujuan pembelajaran dengan skor 
3,00. Pemilihan alat/media dengan skor 2,67. 
Teknik pembelajaran dengan skor 3,00, dan 
penilaian hasil belajar dengan skor 3,25. 
Kemampuan guru dalam perbaikan 
perencanaan pembelajaran mencapai  skor  
rata-rata “baik”.  Namun, pada aspek pemilihan 
alat/media masih perlu perbaikan pada 
perencanaan  pembelajaran  berikutnya   karena  
masih  pada  kategori “cukup”. 
 
Siklus II Pertemuan I 
Perencanaan silkus II pertemuan I 
dilaksanakan pada hari selasa tanggal 6 
Februari 2018. Perencanaan yang dilakukan 
pada siklus II yaitu RPPH dengan 
memperhatikan kesesuaian materi 
pembelajaran dengan  tema  Pekerjaan 
sub.tema Peralatan Kerja Pak Polisi (Pistol). 
Guru menyediakan kertas origami untuk 
kegiatan  pembelajaran, kemudian   
menyiapkan lembar observasi yang akan 
digunakan  dalam  tahap observasi  dan  
menata  setting  kelas. Rencana  kegiatan 
dalam pembelajaran dilaksanakan dengan 
tahapan  kegiatan awal, kegiatan  inti  dan  
kegiatan  akhir.  
Adapun  hasil  penilaian  perencanaan 
yang dilakukan oleh guru adalah pemilihan 
tema pembelajaran dengan skor 3,75. 
Perumusan tujuan pembelajaran dengan skor 
3,00. Pemilihan  alat / media dengan skor 3,67. 
  
Teknik pembelajaran dengan skor 3,67, dan 
penilaian hasil belajar dengan skor 3,50. 
Kemampuan guru dalam perbaikan 
perencanaan pembelajaran sudah mencapai 
skor rata-rata “baik”. 
 
Siklus II Pertemuan II 
Perencanaan silkus II pertemuan II 
dilaksanakan pada hari kamis tanggal 15 
Februari 2018. Perencanaan yang dilakukan 
pada siklus II yaitu RPPH dengan 
memperhatikan kesesuaian materi 
pembelajaran  dengan  tema Pekerjaan 
sub.tema Peralatan Pak Pos (Amplop). Guru 
menyediakan kertas origami untuk kegiatan 
pembelajaran,  kemudian  menyiapkan  lembar 
observasi yang  akan digunakan dalam tahap 
observasi dan menata setting  kelas. Rencana 
kegiatan dalam pembelajaran dilaksanakan 
dengan tahapan kegiatan awal, kegiatan inti 
dan kegiatan akhir.  
Adapun  hasil  penilaian  perencanaan 
yang dilakukan oleh guru adalah pemilihan 
tema pembelajaran dengan skor 3,75. 
Perumusan tujuan pembelajaran dengan skor 
3,00. Pemilihan alat/media dengan skor 3,67. 
Teknik pembelajaran dengan skor 3,67, dan 
penilaian hasil belajar dengan skor 3,75. 
Kemampuan guru dalam perbaikan 
perencanaan pembelajaran sudah mencapai 
skor rata-rata “baik”. Hal ini dapat diartikan 
bahwa guru dalam perbaikan perencanaan 
pembelajaran melalui teknik melipat origami 
untuk meningkatkan keterampilan  motorik 
anak telah  berhasil  namun  perlu ditingkatkan. 
 
2.  Pelaksanaan Pembelajaran  
Siklus I Pertemuan I 
Pelaksanaan pembelajaran yang akan di 
lakukan di kelas sesuai dengan rencana kegiatan 
harian (RKH). Adapun langkah-langkah yang 
dilakukan sebagai berikut : Melakukan  
kegiatan pendahuluan / awal dengan skor 2,50. 
Kegiatan awal dengan skor 2,71. Kegiatan inti 
dengan skor 2,00, dan Kegiatan akhir (pesan, 
penilaian, dan hasil belajar)  dengan skor 2,42.   
Kemampuan guru dalam perbaikan 
pelaksanaan  pembelajaran  mencapai  skor 
rata-rata “cukup”. Dengan demikian, 
pelaksanaan pembelajaran masih perlu 
perbaikan pada pertemuan berikutnya dengan 
memperhatikan  sasaran  atau aspek yang 
dinilai “cukup” yaitu melakukan kegiatan  
Pendahuluan / Awal, Kegiatan  Awal,  Kegiatan 
Inti  dan  Kegiatan  Akhir (pesan, penilaian dan 
hasil  belajar). 
 
Siklus I Pertemuan II 
Pelaksanaan pembelajaran yang akan di 
lakukan di kelas sesuai dengan rencana kegiatan 
harian (RKH). Adapun langkah-langkah yang 
dilakukan  sebagai berikut : Melakukan 
kegiatan  pendahuluan / awal dengan skor 2,25. 
Kegiatan awal dengan skor 2,71. Kegiatan inti 
dengan skor 3,00. Dan Kegiatan akhir (pesan, 
penilaian, dan hasil belajar) dengan skor 2,57.   
Kemampuan guru dalam perbaikan 
pelaksanaan pembelajaran mencapai skor rata-
rata “cukup”. Dengan demikian, pelaksanaan 
pembelajaran masih perlu perbaikan pada 
pertemuan berikutnya dengan memperhatikan 
sasaran atau aspek yang dinilai “cukup” yaitu 
melakukan kegiatan Pendahuluan / Awal, 
Kegiatan Awal, Kegiatan Inti dan Kegiatan 
Akhir (pesan, penilaian dan  hasil  belajar). 
 
Siklus II Pertemuan I 
Pelaksanaan pembelajaran yang akan di 
lakukan di kelas sesuai  dengan rencana 
kegiatan harian (RKH). Adapun langkah-
langkah yang dilakukan sebagai berikut : 
Melakukan  kegiatan  pendahuluan / awal 
dengan skor 3,50. Kegiatan awal dengan skor 
3,00. Kegiatan inti dengan skor 3,00. Dan 
Kegiatan akhir (pesan, penilaian, dan hasil 
belajar) dengan skor 3,00.   
Kemampuan guru dalam perbaikan 
pelaksanaan pembelajaran rata-rata sudah 
mencapai skor rata-rata “baik”. Hal ini berarti 
bahwa guru dalam perbaikan pelaksanaan 
pembelajaran melalui teknik melipat origami 
untuk meningkatkan keterampilan motorik 
halus anak telah berhasil. 
Siklus II Pertemuan II 
Pelaksanaan pembelajaran yang akan di 
lakukan di kelas  sesuai dengan rencana 
kegiatan harian (RKH). Adapun langkah-
langkah yang dilakukan sebagai berikut : 
Melakukan kegiatan pendahuluan / awal dengan 
skor 3,75. Kegiatan awal dengan skor 3,85. 
  
Kegiatan inti dengan skor 3,50. Dan Kegiatan 
akhir (pesan, penilaian, dan hasil belajar) 
dengan skor 3,85.   
Kemampuan guru dalam perbaikan 
pelaksanaan pembelajaran rata-rata sudah 
mencapai skor rata-rata “baik”. Hal ini berarti 
bahwa guru dalam perbaikan pelaksanaan 
pembelajaran melalui teknik melipat origami 
untuk meningkatkan keterampilan motorik 
halus anak telah berhasil. 
 
3. Observasi 
Siklus I Pertemuan I 
Observasi  dilaksanakan oleh peneliti 
untuk mengetahui  sejauh  mana pelaksanaan 
tindakan dapat menghasilkan perubahan yang 
diinginkan. Pelaksanaan pembelajaran di 
observasikan dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah disiapkan. Peningkatan 
perkembangan  keterampilan motorik halus 
anak pada siklus I pertemuan I mencapai 
kategori “Mulai Berkembang” (MB). Hal ini 
ditunjukkan oleh  masih terdapat 50% anak 
pada kategori  “Mulai Berkembang”. 
Hasil dari pengamatan terhadap 10 orang 
anak terdapat 20% anak pada kategori 
“Berkembang Sesuai Harapan” (BSH) 
sedangkan 50% anak masih pada kategori 
“Mulai Berkembang”. 
 
Siklus I Pertemuan II 
Observasi  dilaksanakan oleh peneliti 
untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan 
tindakan  dapat  menghasilkan  perubahan  yang 
diinginkan. Pelaksanaan pembelajaran di 
observasikan dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah disiapkan. Pengamatan 
dalam  siklus  pertama  pertemuan kedua 
tentang peningkatan  keterampilan motorik 
halus melalui teknik melipat origami 
mengalami peningkatan. Namun belum 
berhasil. Kategori  90% anak “Berkembang 
Sangat Baik” belum tercapai.  
Hasil  dari  pengamatan  terhadap  10 
orang anak  dengan  indikator  Anak  dapat  
melipat   1-6 lipatan dengan tepat dan  rapi 
dengan bentuk   lipatan  “Bus”  terdapat 40% 
anak  pada kategori “Berkembang  Sesuai  
Harapan (BSH)” sedangkan 50% anak masih 
pada  kategori  “Mulai  Berkembang” (MB). 
Siklus II Pertemuan I 
Observasi  dilaksanakan oleh peneliti 
untuk  mengetahui sejauh  mana pelaksanaan 
tindakan  dapat   menghasilkan  perubahan  
yang  diinginkan.  Pelaksanaan   pembelajaran  
di observasikan  dengan   menggunakan  lembar 
observasi yang telah disiapkan. Pengamatan 
dalam siklus II pertemuan I tentang  
peningkatan keterampilan motorik halus 
melalui teknik melipat origami,  mengalami 
peningkatan namun belum berhasil dimana 
kategori  90%  anak “Berkembang  Sangat Baik 
(BSB)” belum  tercapai.  
Hasil dari  pengamatan  terhadap 10 orang 
anak  dengan  indikator  Anak  dapat  melipat  
1-5 lipatan dengan tepat dan  rapi dengan 
bentuk lipatan “Pistol” terdapat 70% anak 
“Berkembang  Sesuai  Harapan (BSB)” 
sedangkan  0%  anak “Belum  Berkembang 
(BB)”. 
 
Siklus II Pertemuan II 
Observasi  dilaksanakan oleh peneliti 
untuk  mengetahui  sejauh mana pelaksanaan 
tindakan  dapat   menghasilkan  perubahan  
yang  diinginkan. Pelaksanaan   pembelajaran  
di observasikan  dengan   menggunakan   
lembar observasi yang telah disiapkan. 
Pengamatan dalam   siklus  kedua  pertemuan  
kedua  tentang peningkatan keterampilan 
motorik halus melalui teknik melipat origami,  
mengalami  peningkatan   dengan  kategori  
90% anak “Berkembang  Sangat  Baik (BSB)”.  
Hal ini berarti guru dalam perbaikan 
perencanaan  pembelajaran  dan  pelaksanaan 
pembelajaran untuk  meningkatkan 
keterampilan  motorik  halus  anak telah 
berhasil dimana kategori 90% anak 
“Berkembang  Sangat  Baik” (BSB) telah  
tercapai. 
 
4. Refleksi 
Siklus I Pertemuan I 
Dari hasil pengamatan pelaksanaan pada 
siklus I pertemuan ke I bahwa  didalam peneliti 
memberikan kegiatan teknik melipat origami 
masih terdapat 3 orang yang masuk dalam hasil 
penilaian kurang dimana anak tersebut tidak 
mau menggerakkan tangannya dengan alasan 
tidak bisa, oleh karena itu peneliti masih 
  
membutuhkan perbaikan pembelajaran pada 
siklus  I  pertemuan  ke II,  agar dapat  
mencapai tujuan. 
 
Siklus I Pertemuan II 
Dari hasil pengamatan pelaksanaan pada 
siklus  I pertemuan ke II bahwa didalam peneliti 
memberikan kegiatan teknik melipat origami 
masih terdapat 1 orang yang masuk dalam hasil 
penilaian kurang, hal ini disebabkan anak 
merasa kebingungan untuk memahami teknik 
origami  yang diberikan. Oleh karena itu 
peneliti masih  membutuhkan  perbaikan  
pembelajaran pada siklus II pertemuan ke I, 
agar dapat mencapai tujuan. 
 
Siklus II Pertemuan I 
Dari hasil pengamatan pelaksanaan pada 
siklus II pertemuan ke I bahwa  didalam peneliti 
memberikan kegiatan teknik melipat origami 
sudah  terdapat  3 orang yang masuk dalam 
hasil penilaian yang mengalami peningkatan, 
namun belum mencapai target yang diinginkan. 
Hal ini disebabkan kurangnya motivasi guru. 
Oleh karena itu peneliti masih membutuhkan 
perbaikan pembelajaran pada siklus II 
pertemuan ke II. 
 
Siklus II Pertemuan II 
Berdasarkan hasil observasi dan penilaian 
pada siklus II dengan 2 kali pertemuan dalam 
upaya meningkatkan keterampilan motorik 
halus melalui teknik melipat origami pada anak 
usia 4 -  5 tahun di PAUD Tunas Bangsa 
Pontianak Timur, untuk setiap indikator peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa tindakan yang 
dilakukan mengalami peningkatan dan 
mencapai sesuai dengan yang diharapkan, hal 
ini dikarenakan: (a)  Pada saat teknik melipat 
origami anak – anak dapat melakukan tenik 
melipat origami yang di contohkan guru. Hal 
ini dikarenakan pada saat guru menjelaskan 
menggunakan  kalimat dan alur yang sederhana 
sehingga anak tidak kebingungan dan lebih 
mudah untuk mengikuti teknik melipat origami 
yang dicontohkan oleh guru. (b) Kegiatan 
teknik melipat origami pada siklus II, anak – 
anak antusias  dalam mengikuti teknik melipat 
origami yang dicontohkan guru. Hal tersebut 
dikarenakan pada siklus II guru memberikan 
penghargaan berupa bintang pada anak yang 
dapat  mengikuti teknik melipat dengan baik. 
Dari data kesimpulan diatas dapat 
dikemukakan perbaikan pembelajaran pada 
siklus II sudah mengalami peningkatan yang 
baik, untuk itu peneliti mengakhiri penelitian 
ini  pada siklus ke II. 
 
Pembahasan 
Pembahasan ini menjelaskan tentang 
informasi analisis data. Adapun penelitian ini 
sebagai berikut : Berdasarkan proses PTK yang 
telah dilaksanakan kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran pada siklus 
terakhir dimana guru memilih tema 
pembelajaran mencapai kategori baik dengan 
skor 3,75 , perumusan tujuan pembelajaran 
mencapai kategori baik dengan skor 3,00 , 
pemilihan bahan main mencapai kategori baik 
dengan skor 3,67 , teknik pembelajaran 
mencapai kategori baik dengan skor 3,67 dan 
penilaian hasil belajar mencapai kategori baik 
dengan skor 3,75, sehingga di dapat skor rata-
rata kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran mencapai kategori baik dengan 
skor 3,57.  
Kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran merupakan salah satu aspek 
kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh 
guru pada anak usia 4 - 5 tahun di PAUD Tunas 
Bangsa Pontianak Timur. Hal ini sesuai dengan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
(Permendiknas) nomor 58 tahun 2009 
menyatakan  salah  satu  kemampuan yang 
harus dimiliki oleh guru adalah kompetensi 
pedogogik yaitu guru memiliki kemampuan 
merencanakan kegiatan program pendidikan, 
atau pembelajaran (Permendiknas 2009). 
Menurut Masitoh (2007:4.11) Perencanaan 
pembelajaran  adalah rencana yang dibuat oleh 
guru untuk memproyeksikan  kegiatan apa yang 
akan dilakukan oleh guru dan anak agar tujuan 
dapat tercapai.  
Dengan demikian keberhasilan perbaikan 
perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru karena didukung oleh kemampuan guru itu 
sendiri dalam menentukan tema/sub tema 
sesuai, teknik dan media yang tepat serta 
penilaian yang sesuai dengan tujuan yang akan 
dicapai dalam pembelajaran 
  
Berdasarkan proses PTK yang telah 
dilaksanakan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran pada siklus 
terakhir dimana guru melakukan kegiatan 
pendahuluan / awal mencapai kategori baik 
dengan skor 3,75 , kegiatan awal pembelajaran 
mencapai kategori baik dengan skor 3,85, 
kegiatan inti pembelajaran mencapai kategori 
baik dengan skor 3,50 , dan Kegiatan akhir 
(penilaian hasil belajar) mencapai kategori baik 
dengan skor 3,85, sehingga di dapat skor rata-
rata kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran mencapai kategori baik dengan 
skor 3,74. 
Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran merupakan salah satu aspek 
kompetensi  pedagogik  yang harus dimiliki 
oleh guru pada anak usia 4 – 5 tahun di PAUD 
Tunas Bangsa Pontianak Timur. Hal  ini  sesuai 
dengan Permendiknas Nomor 58 Tahun 2009 
menyatakan “Melaksanakan pembelajaran 
merupakan salah satu kompetensi pedagogik 
yang harus dimiliki oleh guru dengan sub 
kompetensi yaitu: mengelola kegiatan sesuai 
dengan rencana yang disusun berdasarkan 
kelompok usia, menggunakan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan  karakteristik 
anak, memilih dan menggunakan media yang 
sesuai dengan kegiatan dan kondisi anak, 
memberikan motivasi untuk meningkatkan 
keterlibatan anak dalam kegiatan, dan 
memberikan bimbingan sesuai dengan 
kebutuhan anak (Permendiknas 2009). 
Terkait dengan melaksanakan 
pembelajaran merupakan bagian terpenting 
dalam pembelajaran yang  telah direncanakan 
hal ini sejalan dengan pendapat Suryana (2014: 
6.6) mengatakan bahwa setelah memiliki tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan dan media 
pembelajaran yang tepat, guru kemudian dapat 
mengimplementasikan strategi tersebut. 
Dengan demikian keberhasilan perbaikan 
pelaksanaan  pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru didukung oleh kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan yang 
direncakan dengan memperhatikan indikator 
yang menjadi sasaran penilaian dalam 
pelaksanaan. 
Peningkatkan perkembangan motorik halus 
setelah pembelajaran teknik melipat origami 
pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Tunas 
Bangsa Pontianak Timur. Berdasarkan hasil 
observasi pada siklus I  menunjukkan bahwa 3 
anak belum dapat mengikuti teknik melipat 
origami dikarenakan anak masih kebingungan 
dan bosan serta alur teknik melipat origami 
terlalu rumit sehingga anak tidak dapat 
mengikutinya.  
Dari data yang diperoleh pada siklus I 0% 
anak yang memperoleh kategori berkembangan 
sangat baik, 40% anak dengan kategori 
berkembang sesuai harapan, 50% anak dengan 
kategori mulai berkembang dan 10% anak 
dengan kategori belum berkembang. 
Anak yang mulai berkembang dan belum 
berkembang dikarenakan anak tersebut 
memiliki kemampuan yang sedikit berbeda 
dengan  anak-anak lainnya. Anak tersebut sulit 
berkonsentrasi, mudah capek dan kemampuan 
untuk menggerakkan motorik halusnya juga 
terbatas. 
Pada siklus II media yang digunakan masih 
sama dengan siklus I yaitu  media origami. 
Guru benar-benar melakukan  persiapan agar 
anak dapat mengikuti teknik melipat origami 
dengan baik. 
Dari hasil yang diperoleh pada siklus II 
selama dua kali pertemuan di PAUD Tunas 
Bangsa menunjukkan 90% anak dengan 
kategori Berkembang Sangat Baik . 10% anak 
dengan kategori Berkembang  Sesuai Harapan, 
0% anak dengan kategori mulai berkembang 
dan belum berkembang. 
Anak mengalami peningkatan dalam 
teknik melipat origami  adalah anak yang dapat 
melipat 1-4  lipatan dengan tepat dan anak 
dapat melipat 1-4  lipatan dengan rapi. 
Adapun peningkatan pada siklus II juga 
tidak lepas dari  pemberian  penghargaan 
berupa bintang  bagi  anak yang dapat 
mengikuti teknik melipat  dengan baik. 
Pengahargaan menjadikan  anak antusias dan 
lebih termotivasi dalam mengikuti teknik 
melipat origami yang diberikan guru. 
Dari hasil penelitian diatas 90%  teknik 
melipat origami anak Berkembang Sangat Baik 
dan 10% anak Berkembang Sesuai Harapan. 
Berdasarkan data yang diperoleh dapat 
disimpulkan bahwa teknik melipat origami 
dalam penelitian ini dapat meningkatkan 
  
perkembangan keterampilan  motorik halus 
pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Tunas 
Bangsa.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan dengan teknik 
melipat origami dapat meningkatkan 
keterampilan motorik halus anak kelompok A 
di PAUD Tunas  Bangsa Pontianak Timur.  
Hal tersebut  dapat dilihat dari data yang 
diperoleh. Pada siklus I belum ada anak yang 
memiliki kriteria berkembang  sangat baik. 
Pada siklus II teknik melipat origami anak 
dengan kriteria berkembang sangat baik 
meningkat menjadi  9 anak (90%).  
Hasil analisis data dan pertanyaan 
penelitian secara umum dapat disimpulkan 
yaitu teknik melipat origami dapat 
meningkatkan perkembangan motorik halus 
anak usia 4 – 5 tahun di PAUD Tunas Bangsa 
Pontianak Timur. 
Kesimpulan umum di atas secara khusus 
dapat disimpulkan: (1) Perencanaan 
pembelajaran teknik melipat origami untuk 
meningkatkan keterampilan  motorik halus anak 
usia 4-5 tahun di PAUD Tunas Bangsa 
Pontianak Timur. Mendapat skor rata-rata 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran mencapai kategori baik dengan 
skor 3,57. (2) Pelaksanaan pembelajaran teknik 
melipat origami untuk meningkatkan 
keterampilan  motorik halus anak usia 4-5 tahun 
di PAUD Tunas Bangsa Pontianak Timur. 
Mendapat skor rata-rata kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran mencapai 
kategori baik dengan skor 3,74. (3) 
Perkembangan motorik halus pada anak usia 4-
5 tahun di PAUD Tunas Bangsa Pontianak 
Timur dengan  kategori berkembang sangat 
baik (BSB) yaitu sebesar 90% mengalami 
peningkatan setelah pembelajaran teknik 
melipat origami.  
 
Saran 
Bedasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: (1) Anak : Melalui 
teknik melipat dengan menggunakan media 
origami terbukti mampu meningkatkan 
keterampilan motorik halus. Anak diharapkan 
lebih tertarik sehingga anak lebih mudah dalam 
melakukan teknik melipat origami dan lebih 
kreatif. (2)  Guru  Sebaiknya dalam kegiatan 
melipat, guru menggunakan media kertas yang 
bervariasi sehingga anak tertarik untuk 
mengikuti kegiatan teknik melipat. Guru selalu 
memberikan motivasi berupa reward atau 
pujian dalam proses pembelajaran agar anak 
lebih semangat dan percaya diri dalam 
mengikuti kegiatan melipat. (3) Pimpinan : 
Pimpinan sebaiknya menyediakan sarana dan 
prasarana yang dapat menunjang kegiatan 
pembelajaran seperti media yang dapat 
menunjang perkembangan motorik halus anak 
khususnya teknik melipat. Pimpinan juga 
sebaiknya mendukung guru dalam menerapkan 
kegiatan melipat dengan proses pembelajaran 
tempat duduk berkelompok. (4) Peneliti 
Selanjutnya : dapat menggunakan media 
kertas lain untuk melakukan teknik melipat dan 
waktu penelitian dapat dilakukan lebih lama 
untuk mendapatkan hasil yang lebih baik 
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